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<b>ABSTRACT</b><br>

Penelitian ini membahas bagai mana pengendalian pemanfaatan ruang melalui 1zin mendirikan bangunan di
Kota Bogor. Penelitian deskriptif ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian pemanfaatan ruang melalui izin mendirikan
bangunan di Kota Bogor belum berjalan secara optimal. Hal ini dilihat dari dua aspek yakni pengawasan dan
penertiban. Dari segi pengawasan, pelaksanaan kewenangan masih disertai dengan minimnya tanggung
jawab oleh aktor yang terlibat, bentuk pengawasan yang dilakukan oleh aktor yang terlibat belum mampu
mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang melalui izin mendirikan bangunan, dan koordinasi antar aktor
yang terlibat belum terjalin secaraintens. Dari segi penertiban, pelaksanaan kewenangan oleh aktor yang
terlibat belum dijalankan dengan baik, bentuk penertiban yang dilakukan oleh aktor yang terlibat belum
secara maksimal menertibkan bangunan gedung yang melanggar izin mendirikan bangunan, serta koordinasi
antar aktor yang terlibat belum terjalin secara maksimal.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Thisresearch is about the spatial planning control through building permit in the city of Bogor. This
descriptive study used a qualitative approach with qualitative collecting data method. The results of this
study indicate that spatial planning control through the building permit in the city of Bogor is not running
optimally. It could be of two aspects that are supervision and enforcement. In terms of supervision,
implementation of authority isaccompanied with alack of responsibility from actors who are involved, the
form of controlling from actors who are involved have not able to control the utilization of space through the
building permit, and coordination among involved actors have not been intensely. In terms of enforcement,
the implementation of authority by involved actors have not been executed properly, the form of controlling
from involved actors who were not regulated violated building permit buildings optimally, as well as
coordination among involved actors have not been established maximally
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